ABSTRAK
FIRDAUS. Pengaruh Latihan Kumite Terhadap Peningkatan VO2 Max Pada Atlet Karate Institute Karate-do Nasional Kabupaten Bantaeng. (Dibimbing oleh Promotor Heri Tahir Serta Kopromotor Nukrawai Nawir)

[bookmark: _GoBack]Karateka yang memiliki teknik atau kihon yang baik tidak dapat menjadi jaminan untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Sehingga kemampuan fisik sangat menentukan performance atlet karate khususnya pada pertandingan kumite. Kondisi serupa dirasakan oleh atlet karate INKANAS Bantaeng. Dalam studi awal peneliti melihat menurunnya kondisi fisik atlet Karate INKANAS pada pertandingan kumite yang ditandai dengan kelelahan pada menit-menit akhir pertandingan yang juga berimbas pada arah pukulan yang tidak tepat dan akibatnya atlet Karate INKANAS Bantaeng kurang optimal dalam perolehan prestasi khususnya dipertandingan kumite.  Oleh karena itu sudah seharusnya pelatih/senpai maupun sensei hendaknya membuat model latihan yang lebih menekankan pada persoalan kondisi fisik atlet khususnya peningkatan nilai konsumsi VO2 max nya. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (i) Apakah latihan kumite berpengaruh terhadap Peningkatan Konsumsi VO2 max atlet Karate INKANAS Kab. Bantaeng ? (ii) Apakah VO2 max sebelum latihan atlet karate INKANAS Kabupaten Bantaeng lebih rendah dari pada sesudah latihan ?

Tujuan penelitian ini adalah (i) Menganalisis perubahan nilai VO2 max pada atlet karate INKANAS Kab.Bantaeng sebelum dan sesudah latihan kumite (ii) Menganalisis perbedaan perubahan nilai VO2max pada atlet karate INKANAS  yang tidak menjalani dan menjalani latihan kumite (iii) Mengetahui ada tidaknya perubahan nilai VO2 max pada atlet karate yang tidak mendapat latihan kumite.

Dari 20 sampel yang dibagi dalam dua kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diuji normalitas menggunakan Kolomogorv-Smirnov diperoleh nilai probabilitas pretest =0,200 dan posttest =0,155 lebih besar dari 0,05 yang berarti data terdistribusi normal disamping itu, sampel yang diteliti juga memiliki kemampuan sama yang dibuktikan uji t tidak berpasangan dan diperoleh nilai Sig (2- Tailed) pada pre test 0,666 > 0,05 sehingga pada pre test kelompok kontrol dan perlakuan tidak memilik perbedaan bermakna   adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) ada perubahan nilai VO2 Max sesudah melakukan latihan pada kelompok ekperimen yang ditunjukkan melalui uji t berpasangan yaitu 0,000 > 0,05. akan tetapi pada kelompok kontrol  tidak ada perbedaan yang signifikan yaitu tingkat probabilitas 0,240 > 0,05. (ii) terdapat perbedaan perubahan nilai VO2 max pada atlet karate INKANAS  yang tidak menjalani dan menjalani latihan kumite yaitu dari uji t tidak berpasangan Sig (2- Tailed) postest kedua kelompok = 0,000 < 0,05 (iii) Terdapat perubahan nilai konsumsi VO2 Max pada atlet yang tidak melakukan latihan kumite namun perubahan tersebut tidak bermakna atau tidak signifikan.
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ABSTRACT 
. Effects Of Exercise Kumite Increased VO2 Max On Athletes Karate Karate-do Institute National Bantaeng. (Promoter Supervised by Heri Tahir And Kopromotor Nukrawai Nawir) 
Karateka who has good techniques or kihon can not be guaranteed to achieve better performance. So the physical ability is crucial performance karate athletes especially in kumite match. Similar conditions perceived by INKANAS Bantaeng karate athletes. In a preliminary study researchers looked at the decline in physical condition athletes INKANAS Karate kumite match characterized by fatigue in the final minutes of the game that also affected the direction of the blow, and consequently improper INKANAS Bantaeng Karate athletes optimal performance especially in the acquisition of in kumite match. Therefore it should be the coach / senpai or sensei should make a model of practice that places more emphasis on the issue of the physical condition of athletes in particular an increase in VO2 max value of its consumption. Based on this research question in this study is how much influence Kumite training on VO2 max Consumption INKANAS Kab Karate athletes Bantaeng? 
The purpose of this study was (i) to analyze the changes in VO2 max values ​​on INKANAS Kab.Bantaeng karate athletes before and after practice kumite (ii) to analyze the differences in changes in VO2 max values ​​on INKANAS karate athletes who did not have to undergo training and kumite (iii) Knowing presence or absence of changes in VO2 max values ​​in athletes who did not receive training karate kumite. 
Of the 20 samples were divided into two groups, namely the study and control groups were tested for normality using the experimental after-Smirnov Kolomogorv obtained probability value = 0.012 pretest and posttest = 0.016 is less than 0.05, which means that in addition to the data are normally distributed, the sample studied was also have the same ability as evidenced unpaired t test and obtained the Sig (2 - Tailed) at pre-test 0.666> 0.05 so that the pre-test control and experimental groups just do not have significant differences as for the results of this study indicate that (i) no change in value VO2 Max after doing exercises in the experimental group shown through the paired t test is 0.000> 0.05. but in the control group there was no significant difference in the level of probability of 0.240> 0.05. (Ii) there is a difference in VO2 max value changes on INKANAS karate athletes who did not have to undergo training and kumite are from unpaired t test Sig (2 - Tailed) posttest both groups = 0.000 <0.05 (iii) There is a change in the value of consumption VO2 Max in athletes who do not exercise kumite but the change is not significant or insignificant. 
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